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Abstrak

Kelompok Pengolah dan Pemasar (POKLAHSAR) Bali Ulak Karang dan Pantai Gurun yang berada di
Kota Padang masih termasuk dalam skala kecil dan menengah. POKLAHSAR ini menggunakan tenaga
kerja lepas yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga. Kelompok ini memasok ikan segar sekitar 20
kilogram dan mengolah sekitar 10 kilogram ikan setiap hari. Saat ini, kedua POKLAHSAR menghadapi
beberapa permasalahan: (1) Hasil pengolahan produksi ikan yang kurang menarik, (2) Daerah
pemasaran hasil produksi hanya untuk pasar lokal Kota Padang dan sekitarnya, dan (3) Mitra belum
memiliki legalitas izin BPOM. Untuk mengatasi permasalahan ini, tim pengabdian melakukan beberapa
kegiatan: (1) Memberikan pendampingan kepada mitra dalam membuat berbagai produk olahan ikan,
(2) Membantu dalam desain merek, logo dan kemasan sehingga produk menjadi lebih menarik dan
berkualitas, (3) Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada mitra dalam pengurusan izin BPOM,
(4) Memberikan pelatihan serta pendampingan pembuatan media promosi online untuk produk yang
dihasilkan oleh kedua mitra.

Kata kunci: pemasaran; pengolahan ikan; BPOM.

Abstract

Bali Ulak Karang and Pantai Gurun Processing and Marketing Groups (POKLAHSAR) located in
Padang City are small or medium scale. These POKLAHSARs use daily labor, most of whom are
housewives. This group supply around 20 kilograms of fresh fish and process around 10 kilograms of
fish every day. Currently, both POKLAHSARSs are facing several problems: (1) Results of fish processing
are less attractive, (2) Marketing for the production results is only for local market, and (3) Partners do
not yet have BPOM permit. To overcome these problems, the team carried out several activities: (1)
Providing assistance in making various products from processed fish, (2) Assisting in designing brands,
logos, and packaging so that products become more attractive and of higher quality, (3) Providing
training and assistance to partners in managing BPOM permits, (4) Providing training and assistance in
making online promotional media for products produced by the two partners.

Keywords: marketing; food processing; BPOM.

PENDAHULUAN

Kota Padang memiliki kondisi panjang pantai 68 km dan luas kewenangan pengelolaan perairan
kurang lebih 72.000 Ha dan 19 pulau-pulau kecil. Masyarakat yang hidup di kawasan pesisir memiliki
mata pencaharian utama sebagai nelayan. Masyarakat pesisir pantai berharap sektor perikanan
memberikan kontribusi peningkatan kesejahteraan hidup (Sulestiani & Astral, 2017). Namun pada
kenyataannya, masih cukup banyak nelayan belum dapat meningkatkan pendapatan mereka (Mamuki
et al., 2024). Salah satu bentuk usaha bagi masyarakat di wilayah pesisir untuk meningkatakan
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pendapatan mereka yakni dengan usaha di bidang pengolahan ikan (Sholeh et al., 2022). Hal ini
dikarenakan perikanan merupakan aset alam yang sangat berpotensi apabila dikembangkan untuk
membangun perekonomian di Indonesia, diantaranya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
pesisir dan memperluas lapangan pekerjaan serta peluang usaha (Ningrum et al., 2021).

Upaya dalam mengembangkan sektor perikanan melalui proses industrialisasi (Yusuf &
Wisnujati, 2022). Salah satu medianya adalah dengan adanya Kelompok Pengolah dan Pemasar atau
disebut POKLAHSAR, yang menjadi upaya dalam meningkatkan dan mengembangkan kualitas pelaku
usaha perikanan sehingga mampu bersaing (Guttifera et al., 2023). Dalam rangka pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang ada di Kota Padang, maka Dinas Kelautan dan Perikanan bekerjasama
dengan dosen-dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis untuk dapat berkolaborasi mencarikan solusi agar
pemberdayaan ekonomi masyarakat POKLAHSAR ini bisa berkembang. Berdasarkan hasil observasi
dan diskusi yang tim pengusul lakukan dan melihat banyaknya permasalahan yang dihadapi
POKLAHSAR ini, maka tim pengusul menggandeng mitra Kelompok POKLAHSAR Bali Ulak Karang
dan Pantai Gurun.

Kelompok POKLAHSAR Bali Ulak Karang dan Pantai Gurun yang berada di Kota Padang yang
masing-masing beranggotakan 10 pelaku usaha. POKLAHSAR ini masih dalam skala kecil dan
menengah, tenaga kerja yang digunakan bersifat tenaga kerja lepas yang kebanyakan terdiri dari ibu-
ibu rumah tangga. Kelompok POKLAHSAR ini mampu memasok ikan segar sekitar 20 kg perhari dan
mengolah sekitar 10 kg ikan setiap hari. Saat ini, permintaan pasar terhadap hasil olahan ikan masih
terbilang rendah. Dalam sehari, rata-rata POKLAHSAR ini mampu memproduksi 100 bungkus nuget
seberat 100 gram, kebanyakan ikan langsung dijual pada para pedangang pasar sekitar. Padahal jika
dilihat fenomena saat ini, masyarakat cenderung membeli ikan kemasan yang bisa tahan lama serta
makanan olahan (Ulfa et al., 2020).

Kelompok POKLAHSAR Bali Ulak Karang dan Pantai Gurun menghadapi beberapa masalah
antara lain: daerah pemasaran hasil produksi hanya untuk pasar lokal Kota Padang dan sekitarnya.
Hasil produksi dititipkan di kedai dan outlet yang ada di Kota Padang. Masalah lain terkait pasokan
bahan baku yaitu jumlah tangkapan nelayan yang terbatas. Persoalan ini diakibatkan karena cuaca yang
sering berubah drastis. Hal ini berdampak pada tingginya harga jual produk. Selain itu, mitra tidak
memiliki Freezer yang bisa digunakan untuk menyimpan bahan baku ketika hasil tangkapan nelayan
melimpah dan harga produk menjadi murah.

Persoalan krusial lainnya yaitu hasil pengolahan produksi ikan yang kurang menarik karena
produk yang tidak menarik dan belum memiliki merek . Hasil produksi beberapa sudah dikemas dalam
bentuk standing pouch yang berwarna bening dan beberapa masih menggunakan kemasan plastik
biasa. Selain produk yang kurang menarik tampilannya, mitra juga menghadapi masalah karena
produk yang kurang variatif, walaupun dari segi rasa, terasa enak karena ditambah bumbu-bumbu
tradisional yang kaya rempah.

Mitra juga belum memiliki legalitas izin SPP-IRT yang sangat diperlukan karena produk terkait
dengan produksi pangan yang harus mendapatkan sertifikasi dari Dinas Kesehatan (Hermawan &
Eviningrum, 2019). Mitra saat ini baru memiliki NIB (Nomor Induk Berusaha). Permasalahan di atas
menyiratkan bahwa mitra membutuhkan pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan kualitas
produk, membuat kemasan dan merek yang menarik dan bagaimana cara pengurusan SPP-IRT dan
BPOM, sehingga mitra tidak bisa memasok produk ke supermarket besar (Wahyudi et al., 2023).

Kemasan merupakan ujung tombak penjualan suatu produk (Riniwati et al., 2020). Kemasan
yang menarik diharapkan dapat menjadi media komunikasi dan promosi yang mendongkrak penjualan.
Hal ini karena kemasan sudah mengalami pergeseran fungsi, yang awalnya hanya melindungi sebuah
produk, kini berfungsi sebagai identifikasi sebuah merek dagang (Sofia & Yunita, 2021). Perkembangan
packaging akhirnya menjadi ujung tombak dari promosi suatu produk yang akhirnya berfungsi
meningkatkan nilai jual produk (Putri, 2019). Selanjutnya, kegiatan promosi produk yang dihasilkan
kedua mitra yang terlibat juga perlu dilakukan. Promosi adalah suatu cara tepat agar produk dapat
dikenal oleh khalayak ramai (Khairani & Pratiwi, 2018). Namun anggota kedua POKLAHSAR ini belum
memiliki keterampilan untuk membuat media promosi online yang sangat banyak diakses semua
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kalangan saat ini. Pemberdayaan dan pengembangan usaha mitra pada pengabdian kali ini diharapkan
dapat memberdayakan ekonomi masyarakat, meningkatkan laba usaha, meningkatkan ekonomi
masyarakat bisa memiliki pendapatan pengganti yang mungkin jauh lebih baik lagi seperti membuka
usaha frozen food yang sangat diminati oleh masyarakat dan wisatawan yang berkunjung ke Kota
Padang.

Berdasarkan analisis situasi maka dapat diidentifikasikan permasalahan prioritas mitra yang
mendesak untuk diatasi yang memerlukan kepakaran bidang ilmu yang berbeda, meliputi 4 bidang
ilmu yaitu: Desain Komunikasi Visual untuk permasalahan branding dan packaging, Manajemen
Keuangan, Manajemen Pemasaran dan Ilmu Gizi untuk legalitas pengurusan SPP-IRT dan BPOM.
Permasalahan yang akan ditangani adalah benar-benar merupakan kebutuhan yang sangat mendesak
mitra dan sejalan dengan program pemerintah daerah dan bahkan pemerintah pusat yaitu:

1. Diversifikasi produk. Produk olahan yang ada pada saat ini baru satu jenis, yaitu nugget. Tim
pelaksana kegiatan bekerjasama dengan ahli tata boga untuk memperkenalkan dan mengajarkan
mitra mengenai produk olahan lain yang bisa dibuat dari ikan.

2. Manajemen Pemasaran. Kemasan dan merek produk mitra saat ini, kurang menarik dan masih
kalah dengan produk pesaing. Kemasan yang dipilih, belum bervariasi dari segi warna yang
disesuaikan dengan varian produk yang dihasilkan. Beberapa produk masih menggunakan
kemasan plastik biasa. Produk yang dihasilkan mitra saat ini belum memiliki merek dan logo pada
kemasannya. Sehingga konsumen akan kesulitan mengenali produk karena belum memiliki
identitas. Dalam program PKM ini mitra akan di bantu membuat logo dan merek. Selain itu, mitra
akan dibantu untuk membuat media promosi online untuk produk yang mereka hasilkan agar
dapat diketahui oleh masayarakat secara luas.

3. Mitra belum memiliki izin SPP-IRT dan BPOM, sehingga mitra perlu diberikan pendampingan
mengurus izin SPP-IRT dan ke dinas Kesehatan Kota Padang untuk pengurusan BPOM. Untuk
pengurusan ini, Produk yang dihasilkan hendaknya lulus dari segi kualitas gizi pangan yang
dihasilkan dan terjamin. Setelah SPP-IRT diperoleh maka diharapkan mitra tetap menjaga mutu
produksi pangan dan menjaga hygiene dan sanitasi tempat pengolahan makanan.

METODE

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama bulan Juni sampai Oktober
2024. Kegiatan ini dilaksanakan di beberapa lokasi: Dinas Perikanan dan Pangan Kota Padang,
POKLAHSAR Bali Ulak Karang dan Pantai Gurun, serta Gedung Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang.

Khalayak Sasaran

Mitra kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini adalah kelompok POKLAHSAR Bali Ulak
Karang dan Pantai Gurun akan berpartisipasi langsung sebagai peserta pelatihan dan diskusi, dan
diharapkan mereka aktif dalam kegiatan pelatihan ini sehingga mereka paham bagaimana pentingnya
kegiatan PKM ini. Tempat pelatihan juga akan difasilitasi oleh mitra termasuk partisipasi mitra dalam
kepanitiaan dan penyedian berbagai perlengkapan untuk pelatihan dan pendampingan. Jika usaha ini
berkembang diharapkan dapat membantu peningkatan kesejahteraan anggota, membuka lapangan
kerja baru dan juga memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan selama tahun 2024 dengan
tahapan berikut:
a. Persiapan meliputi koordinasi dengan Dinas Perikanan dan Pangan Kota Padang
b. Pertemuan penyamaan persepsi dan diskusi bentuk, tempat dan waktu kegiatan bersama mitra.
c. Persiapan pelaksanaan yang meliputi dokumen-dokumen, perlengkapan dan fasilitas yang
diperlukan untuk kelancaran kegiatan PKM ini.
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d. Kegiatan inti yaitu berupa pelatihan, pembimbingan dan pendampingan sesuai dengan kegiatan
yang telah direncanakan.

e. Evaluasi bertujuan untuk melihat kontribusi dan manfaat kegiatan PKM ini bagi mitra Kelompok
Diharapkan setelah program ini selesai program yang telah dilatihkan dan dibimbing bisa terus
dijaga implementasinya oleh mitra dan bahkan bisa terus dikembangkan.

Metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra adalah melakukan
kegiatan pelatihan dan pendampingan selama kegiatan PKM. Pelatihan akan diberikan oleh para
instruktur yang sudah berpengalaman dalam bidang Tata Boga, Manajemen Pemasaran, dan BPOM.
Selanjutnya tim juga akan memberikan pendampingan kepada mitra terkait materi yang sudah
dilatihkan dan evaluasi kegiatan baik melalui pendampingan kunjungan langsung maupun dengan
memanfaatkan fasilitas telekomunikasi seperti zoom, telepon ataupun whatsapp. Metode yang
digunakan dalam pelatihan adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pembimbingan.

Indikator Keberhasilan

Sejalan dengan panduan tujuan Program Kemitraan Masyarakat adalah untuk: (1)
membentuk/mengembangkan sekelompok masyarakat yang mandiri secara ekonomi dan sosial, (2)
membantu menciptakan ketenteraman dan kenyaman dalam hidup bermasyarakat dan (3)
meningkatkan keterampilan berpikir, membaca dan menulis atau keterampilan lain yang dibutuhkan.
Sementara luaran yang terkait dengan mitra berupa peningkatan level keberdayaan mitra secara
kuantitatif dan kualitatif sesuai permasalahan yang dihadapi yaitu:

a. 85% Mitra memiliki merek, logo dan kemasan yang didesain lebih menarik. Target kegiatan ini
Kelompok POKLAHSAR memiliki desain merek dan kemasan yang baru disesuaikan dengan
varian produk yang dihasilkan.

b. Kedua mitra memiliki peralatan kulkas freezer sebagai penyimpan bahan baku sehingga pasokan
bahan baku tetap terjaga walaupun pada kondisi hasil tangkapan nelayan yang kurang di musim-
musim tertentu. Kelompok POKLAHSAR dibelikan 1 buah kulkas freezer.

c. 85% Mitra memiliki izin SPP-IRT dari Dinas Kesehatan BPOM.

d. 85% Mitra meningkat keterampilannya untuk membuat media promosi online, baik e-commerce
maupun media sosial.

e. Terjadi peningkatan omzet penjualan mitra mencapai 50%.

Metode Evaluasi

Kegiatan evaluasi pelaksanaan program PKM ini akan dilaksanakan melalui diskusi dan
pengisian angket bersama mitra selama kegiatan pelatihan dan pendampingan untuk mendapatkan
respon peserta atas kegiatan yang dilakukan. Di akhir kegiatan juga akan dilakukan evaluasi oleh tim
pelaksana dengan mengecek kembali apakah masalah mitra sudah mendapatkan solusi terbaik melalui
kegiatan PKM ini. Selanjutnya, kegiatan Monitoring dan Evaluasi (MONEV) juga akan dilakukan oleh
tim MONEV Internal LP2M UNP dan MONEV eksternal oleh tim DRPM untuk mengevaluasi
pelaksanaan program ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diversifikasi Produk Olahan Ikan

Kegiatan pertama yang dilaksanakan pada PKM ini adalah pelatihan diversifikasi produk. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini, tim PKM bekerjasama dengan ahli tata boga untuk melatih mitra untuk
membuat produk olahan ikan. Ikan merupakan sumber makanan penting yang mengandung protein
tinggi (Kusumawardani et al., 2023). Protein yang terkandung dalam ikan terdiri dari asam amino
dengan komposisi paling lengkap yang bermanfaat bagi tubuh untuk membantu pertumbuhan sel
(Diniarti et al., 2020). Protein yang terdapat dalam ikan juga mudah dicerna dan diserap oleh tubuh
(Lestary et al., 2022). Ikan mengandung Omega-3 dan juga vitamin dan mineral, seperti vitamin A, D,
B6, dan B12.
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Pada kegiatan ini, tim PKM memberikan pelatihan untuk membuat dua macam makanan dari olahan
ikan: Kaki Naga dan Dimsum. Kaki naga dan dimsum dibuat dari bahan dasar ikan tuna, kemudian
ditambah dengan bahan lain, seperti tepung dan telur. Jenis makanan olahan yang diajarkan adalah
yang sederhana. Kedua produk ini masing-masing bisa dibuat dalam waktu 30 menit dan bisa disimpan
dalam jangka waktu yang cukup lama di kulkas.

PROGRAM KEAMITRAAN MASYARAKAT

00 (DRYPM) TA 2024
PRM Pergembargan Usaha Masyarsat
_Peyisie Pantal Padang dalam Upn
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Makanan dari Olahan Ikan

Kedua makanan olahan yang diajarkan pada pelatihan ini bisa dijual sebagai produk akhir yang
siap makan ataupun frozen food. Potensi pengolahan makanan beku (frozen food) dapat memanfaatkan
hasil tangkapan nelayan (Ardiyansyah et al., 2021). Hal ini dikarenakan hasil tangkapan dari pasar tidak
dapat terjual semua. Bahkan, pada beberapa kasus, ikan tersebut harus dibuang karena tidak ada yang
mengolah. Inovasi yang dilaksanakan pada PKM ini adalah membuat frozen food dengan inovasi
menghilangkan bau amis maupun bau tanah, metode pengawetan untuk menghilangkan bakteri
merugikan secara alamiah beserta variasi-variasi bumbu yang diinginkan konsumen.

Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Pemasaran

Pelatihan kedua yang dilaksanakan yaitu pelatihan manajemen pemasaran. Untuk memperluas
pasar dan meningkatkan dampak pemasaran produk, didukung oleh konsep pengolahan, kegiatan ini
fokus pada pelatihan dan pendampingan Manajemen Pemasaran. Kegiatan pelatihan kedua ini dimulai
dari diskusi mengenai merek dan logo untuk kedua mitra. Logo merupakan identitas yang
membedakan suatu merek dengan yang lain (Darajat et al.,, 2023). Logo juga bisa berfungsi sebagai
representasi visual yang pertama kali dilihat oleh konsumen. Perusahaan membuat logo sebagai
identitas dari sebuah brand, perusahaan, bisnis, atau organisasi lain. Dalam banyak kasus, logo
mencerminkan misi, visi, identitas dan nilai-nilai inti dari perusahaan (Rachmawati et al., 2020).

Karang

WEST SUMATRA,
INDOMNESIA

Gambar 2. Logo POKLAHSAR Pasie Jambak dan Bali Ulak Karang
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Dalam pembuatan logo untuk kedua mitra, tim PKM bekerjasama dengan ahli Desain
Komunikasi Visual (DKV). Diskusi antara tim PKM, ahli DKV, dan mitra menghasilkan logo untuk
masing-masing kelompok. Gambar 2 memperlihatkan logo akhir yang disetujui oleh semua pihak yang
terlibat.

Setelah logo, tim PKM juga memberikan pelatihan mengenai digital marketing (pemasaran digital).
Pemasaran digital biasanya merujuk pada kampanye pemasaran daring yang muncul di komputer,
ponsel, tablet, atau perangkat lain (Dwivedi et al., 2020). Pemasaran digital dapat dilakukan dalam
berbagai bentuk, termasuk video daring, iklan bergambar, pemasaran mesin pencari, iklan sosial
berbayar, dan kiriman media sosial (Felix et al., 2017). Pelatihan mengenai pemasaran digital bertujuan
agar produk yang dihasilkan oleh kedua mitra bisa mencapai pasar yang lebih luas.

Gambar 3. Kegiatan pelatihan digital marketing utnuk Mitra

Sosialisasi SPP-IRT dan BPOM

Keamanan pangan merupakan syarat penting yang harus dipenuhi untuk pangan yang hendak
dikonsumsi oleh semua masyarakat Indonesia. Pangan yang bermutu dan aman dapat dihasilkan dari
dapur rumah tangga maupun dari industri pangan (Wahyudi et al., 2023). Penanganan pangan yang
baik dapat membuat pangan menjadi terbebas dari bahaya tersebut (C. S. Dewi et al., 2024). SPP-IRT
merupakan kepanjangan dari Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga. SPP-IRT berfungsi
sebagai bukti penyampaian komitmen pelaku usaha akan menjamin keamanan, mutu, gizi dan label
pangan olahan yang diproduksi untuk diperdagangkan dalam kemasan eceran di wilayah Indonesia
(Hermawan & Eviningrum, 2019). SPP-IRT ditujukan kepada pangan olahan yang masih melakukan
produksi secara manual hingga semi otomatis. Di sisi lain, izin edar BPOM diperuntukkan untuk
pangan olahan yang melakukan produksi bertingkat, mulai dari manual, semi otomatis, otomatis, atau
bahkan dengan teknologi tertentu dalam menjalankan prosesnya (Dewi et al., 2023).

»aw LN

Gambar 4. Kegiatan Penyuluhan oleh BPOM
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SPP-IRT diperlukan sebagai izin jaminan usaha sambal kemasan rumahan yang dijual dan
beredar di masyarakat, demi memenuhi standar keamanan Makanan atau izin edar produk pangan.
Sedangkan keberadaan BPOM sangat penting untuk memastikan bahwa semua produk obat dan
makanan yang beredar memenuhi standar kesehatan dan keamanan yang ketat (Sari & Kemalasari,
2023).

Keberhasilan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini bisa dilihat dari solusi berdasarkan
permasalahan prioritas yang telah disepakati bersama mitra yang terlibat. Permasalahan pertama yaitu
diversifikasi produk. Produk olahan awal yang ada pada saat ini baru satu jenis, yaitu nugget. Tim
pelaksana kegiatan bekerjasama dengan ahli tata boga untuk memperkenalkan dan mengajarkan mitra
mengenai produk olahan lain yang bisa dibuat dari ikan. Setelah kegiatan ini, mitra sudah mampu
membuat makanan olahan lain, yaitu kaki naga dan dimsum. Permasalahan kedua yaitu manajemen
pemasaran. Kemasan dan merek produk mitra saat ini, kurang menarik dan masih kalah dengan
produk pesaing. Kemasan yang dipilih, belum bervariasi dari segi warna yang disesuaikan dengan
varian produk yang dihasilkan. Beberapa produk masih menggunakan kemasan plastik biasa. Produk
yang dihasilkan mitra saat ini belum memiliki merek dan logo pada kemasannya. Sehingga konsumen
akan kesulitan mengenali produk karena belum memiliki identitas. Dalam program PKM ini, tim
pelaksana dan mitra menyepakati logo untuk masing-masing mitra. Mitra juga sudah memiliki
kemampuan untuk membuat media promosi online untuk produk yang mereka hasilkan agar dapat
diketahui oleh masayarakat secara luas. Permasalahan ketiga yaitu mitra belum memiliki izin SPP-IRT
dan BPOM, sehingga mitra perlu diberikan pendampingan mengurus izin SPP-IRT dan ke dinas
Kesehatan Kota Padang untuk pengurusan BPOM. Tim pelaksana bekerjasama dengan BPOM untuk
memberikan penyuluhan kepada mitra. Ketiga permasalahan yang awalnya ditemui sudah
mendapatkan solusi yang bisa membantu.

AXIS TITLE
o o1 02 03 04 05 06 07 08 09 1
Secara Umum Saya puas terhadap kegiatan Pelatihan yang
diberikan

Saya mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan Pelatihan
yang dilaksanakan

Waktu pelaksanaan dan Materi Pelatihan sudah sesuai

Narasumber menyampaikan Materi Pelatihan dengan cara
yang menarik

Narasumber menyampaikan Materi Pelatihan mudah untuk
dipahami

Kegiatan pelatihan berdampak pada peningkatan skill dan
keterampilan saya

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan sesuai dengan harapan
Saya

Materi Pelatihan Sesuai

M Sangat Tidak Setuju ~ M Tidak Setuju ™ Setuju Sangat Setuju

Gambar 5. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan ini juga bisa dilihat dari hasil kuisioner yang disebarkan. Berdasarkan
kuisoner, peserta pelatihan merasakan manfaat dari kegiatan ini. Kemampuan mereka mengalami
peningkatan. Selain itu, peserta pelatihan merasakan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan yang
dibutuhkan. Hasil lengkap dari kuisoner ini dapat dilihat pada Gambar 5.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM ini memiliki dua mitra, yaitu: Kelompok Pengolah dan Pemasar (POKLAHSAR)
Bali Ulak Karang dan Pantai Gurun yang berada di Kota Padang. Kedua mitra masih termasuk dalam
skala kecil dan menengah. Kegiatan ini memberikan pendampingan kepada mitra dalam membuat
berbagai produk dari olahan ikan, membantu dalam desain merek, logo dan kemasan yang menarik
sehingga produk menjadi lebih menarik dan berkualitas, memberikan pelatihan dan pendampingan
kepada mitra dalam pengurusan izin BPOM, dan memberikan pelatihan serta pendampingan
pembuatan media promosi online untuk produk yang dihasilkan oleh kedua mitra. Hasilnya, mitra
sudah mampu untuk membuat makanan olahan lain, yaitu kaki naga dan dimsum. Mitra juga sudah
memiliki logo yang bisa digunakan pada kemasan produk yang dihasilkan. Terakhir, mitra juga sudah
memiliki pengetahuan untuk pendaftaran SPP-IRT dan BPOM.
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